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Abstract 
This research aims to determine the relationship between religiosity and forgiveness in 
adolescents with divorced parents. This research uses quantitative methods to achieve 
research objectives. The research subjects used in this study were teenagers aged 18 – 22 
years whose parents had divorced within the last 5 years. This research uses a non-probability 
sampling technique, namely purposive sampling. The measuring instrument used in this 
research was the forgiveness and religiosity scale with research subjects of 62 teenagers with 
divorced parents. The research data in this study was analyzed using the Pearson Product 
Moment correlation test. The results of research from the data analysis that has been carried 
out show that the Pearson Product Moment correlation coefficient is 0.756 with a level of p = 
0.000 < 0.01, which means that there is a significant positive relationship between religiosity 
and forgiveness in teenagers with divorced parents. From the results of this research, it can 
be concluded that the higher the level of religiosity in teenagers, the higher the forgiveness of 
teenagers with divorced parents. Conversely, the lower the level of religiosity in adolescents, 
the lower the forgiveness of adolescents with divorced parents. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan forgiveness 
pada remaja dengan orang tua yang bercerai. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dalam mencapai tujuan penelitian. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah remaja berusia 18 – 22 tahun dengan orang tua yang bercerai dalam rentang waktu 5 
tahun terakhir. Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling yaitu purposive 
sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala forgiveness dan 

religiusitas dengan subjek penelitian sebanyak 62 remaja dengan orang tua yang bercerai. 
Data penelitian dalam penelitian ini dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product 
Moment. Hasil penelitian dari analisis data yang telah dilakukan menunjukkan koefisien 
korelasi Pearson Product Moment sebesar 0.756 dengan taraf p = 0.000 < 0.01, yang artinya 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan forgiveness pada remaja 

dengan orang tua yang bercerai. Pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi tingkat religiusitas pada remaja maka akan semakin tinggi forgiveness remaja dengan 
orang tua yang bercerai. Sebaliknya, semakin rendah tingkat religiusitas pada remaja maka 
akan semakin rendah forgiveness remaja dengan orang tua yang bercerai. 
Kata kunci: Religiusitas, Forgiveness, Remaja, Perceraian, Orang Tua 
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Pendahuluan 

Perceraian telah menjadi fenomena yang menakutkan bagi semua pihak, 

terutama bagi remaja yang menjadi korban perceraian itu sendiri. Saat ini perceraian 

semakin banyak terjadi di berbagai negara, termasuk Indonesia. Berbagai 

permasalahan dan perselisihan yang timbul antara suami istri, ketika kedua belah 

pihak tidak dapat menemukan jalan keluar dari permasalahan tersebut maka akan 

menimbulkan konflik yang pada akhirnya berujung pada gagalnya pernikahan 

bahkan perceraian. Perceraian adalah  pemutusan hubungan perkawinan antara 

suami dan istri akibat dari ketidakmampuan suami dan istri untuk memenuhi masing-

masing peran dalam pernikahan dan sudah tidak menemukan solusi atas 

permasalahannya dan permasalahan tersebut tidak memberikan kebahagiaan atas 

perkawinannya.  

Mengutip dari (databoks.katadata.co.id) kasus perceraian di Indonesia terus 

meningkat sejak tahun 2020. Dalam Statistical Yearbook of Indonesia (2023) pada 

tahun 2022 kasus perceraian di Indonesia mengalami peningkatan dan  mencapai 

516.334 kasus yang berarti meningkat sebanyak 15,31% dibandingkan tahun 2021 

yang mencapai 447.743 kasus. Perceraian juga terjadi karena beberapa faktor, 

faktor yang paling banyak menjadi penyebab perceraian pada tahun 2022 adalah 

perselisihan dan  pertengkaran terus menerus sebanyak 284.169 kasus dan faktor 

ekonomi yang mencapai 110.939 kasus. Kasus perceraian yang banyak terjadi, 

biasanya anak yang berada pada masa remaja lalu kemudian kedua orang tuanya 

bercerai akan lebih mengingat konflik yang terjadi pada keluarganya ketika mulai 

memasuki fase remaja akhir. Biasanya, anak cenderung menempatkan tanggung 

jawab atas kesedihan yang terjadi akibat perceraian pada orang tua mereka. Dalam 

situasi tertentu, anak juga mungkin merasa bersalah terhadap diri sendiri, bahkan 

menganggap dirinya sebagai penyebab dari perceraian orang tuanya. Dalam 

konteks perceraian orang tua sendiri, kemampuan remaja dalam memberi maaf 

kepada orang tua atau kepada diri sendiri karena peristiwa perceraian tersebut dapat 

memiliki implikasi yang cukup signifikan terhadap kesejahteraan individu. 

Forgiveness kemudian muncul sebagai suatu hal yang dapat dilakukan oleh remaja 

dengan orang tua yang bercerai.  

Forgiveness adalah perubahan dalam emosi dan perilaku individu sehingga 

individu tersebut tidak lagi menghindari atau mencari balas dendam terhadap 

seseorang yang pernah menyakitinya, namun memiliki motivasi untuk berlaku baik 

kepada orang yang telah menyakiti daripada menunjukkan reaksi negatif 

(McCullough dkk., 2007). Remaja dengan orang tua yang bercerai dengan tingkat 

forgiveness yang tinggi akan mampu berdamai dengan keadaan yang terjadi pada 

dirinya dan memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi pula sehingga remaja akan 

memiliki attitude yang baik, patuh, berprestasi, dan tidak terjerumus ke dalam hal-

hal yang negatif. Sebaliknya, remaja dengan orang tua yang bercerai dengan tingkat 

forgiveness yang rendah kurang bisa berdamai dengan kondisi yang terjadi pada 

dirinya dan tingkat kebahagiaannya pun kurang. Hal ini memungkinkan remaja untuk 

terjerumus ke dalam hal-hal negatif seperti kenakalan remaja, perilaku sex bebas 
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kurang tertarik dengan pernikahan, bahkan tidak memiliki kepercayaan tentang 

pernikahan. Hal-hal negatif tersebut merupakan ekspresi kekecewaan, protes, dan 

kurangnya kemampuan remaja untuk memberikan forgiveness sebagai akibat dari 

perceraian orang tuanya. Aspek-aspek yang membentuk forgiveness menurut 

McCullough (2000) meliputi avoidance motivation (menghindar), revenge motivation 

(membalas), dan benevolence motivation (berbuat baik). Wade dan Worthington 

(2003) menyebutkan terdapat beberapa kondisi dan faktor yang memengaruhi 

forgiveness, seperti tingkat religiusitas, tingkat empati, tingkat kemarahan, perasaan 

malu, kedekatan hubungan dengan pelaku, kualitas hubungan interpersonal 

sebelum terjadinya transgresi, respon dari pelaku (luka yang diakibatkan oleh 

transgessor), dan adanya permintaan maaf. Salah satu faktor penting yang 

membantu individu mengelola amarah menjadi tindakan forgiveness adalah tingkat 

religiusitas.  

Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suroso, 2001) religiusitas dapat 

dijelaskan sebagai suatu sistem yang terstruktur dari simbol, keyakinan, nilai, dan 

perilaku, yang semuanya berkaitan dengan isu-isu yang dianggap paling mendalam 

dan bermakna oleh individu. Individu dianggap memiliki keberagamaan ketika 

individu menyadari bahwa agama memang penting dalam kehidupannya (Gorsuch 

dan Hou, 2000). Beberapa faktor yang mempengaruhi religiusitas yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.Faktor internal sendiri terdiri dari faktor keturunan, 

tingkat usia, kepribadian, dan juga kondisi psikologis individu. Sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan institusional, dan juga 

lingkungan masyarakat. Religiusitas juga mempunyai beberapak dimensi yang 

membentuk religiusitas antara lain, dimensi keyakinan, dimensi ritual, dimensi 

penghayatan, dimensi pengetahuan agama, dan juga dimensi pengalaman. 

Peran religiusitas dalam kehidupan manusia sangat berkaitan dengan peran 

agama. Agama adalah sebuah kebutuhan emosional yang alamiah bagi manusia. 

Individu yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi umumnya akan menunjukkan 

perilaku yang mencerminkan kehidupan beragama, di sisi lain individu dengan 

tingkat religiusitas yang rendah cenderung menunjukkan perilaku yang tidak 

mencerminkan kehidupan beragama. Dalam konteks ini, remaja dengan tingkat 

religiusitas yang tinggi dan keterhubungan yang lebih erat dengan Tuhan akan lebih 

menerima takdir dengan lebih mudah dan bersedia memberikan maaf kepada 

sesama. Situasi ini berlaku untuk remaja yang mengalami perceraian orang tua. 

Remaja dengan orang tua yang bercerai dan memiliki tingkat religiusitas tinggi, maka 

akan lebih mudah untuk memberikan maaf kepada orang tua ataupun dirinya sendiri 

terhadap perceraian kedua orang tuanya. Sebaliknya, remaja yang tingkat 

religiusitasnya rendah dan hubungan dengan Tuhannya kurang dekat maka akan 

lebih sulit menerima takdir memberikan maaf terhadap perceraian kedua orang 

tuanya.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Prasylia (2015) menemukan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan forgiveness 

pada individu yang tidak melakukan praktik agama. Penelitian yang dilakukan 

dengan partisipan berjumlah 55 orang tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui 
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hubungan antara religiusitas dengan forgiveness pada individu yang tidak 

melakukan praktik agama. Hasil dari penelitian ini jika diuraikan adalah individu yang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi maka forgiveness dari individu tersebut juga tinggi. 

Sebaliknya, individu dengan tingkat religiusitas rendah maka forgiveness dari 

individu tersebut juga rendah. 

Tujuan dari penelitian ini sendiri yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara religiusitas dengan forgiveness pada remaja dengan latar belakang 

orang tua yang bercerai. Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang dapat diajukan 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara religiusitas 

dengan forgiveness pada remaja dengan orang tua yang bercerai. Semakin tinggi 

religiusitas, maka semakin tinggi forgiveness pada remaja dengan orang tua yang 

bercerai. Sebaliknya, semakin rendah religiusitas, maka semakin rendah forgiveness 

pada remaja dengan orang tua yang bercerai. 

 

Metode 

Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah remaja akhir dengan 

orang tua yang bercerai. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik non probability sampling yaitu purposive sampling yang merupakan metode 

pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan khusus, seperti 

karakteristik dari populasi atau atribut yang telah diketahui sebelumnya (Notoatmojo, 

2010). Karakteristik yang digunakan dalam penentuan sampel penelitian ini adalah 

remaja akhir dengan usia 18-22 tahun dan memiliki orang tua yang bercerai dalam 

rentang waktu 5 tahun terakhir. Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui tautan formular di google. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional, yang merupakan 

jenis penelitian non-eksperimental yang mengambil data yang telah ada sebelumnya 

dan tidak melibatkan manipulasi variabel. penelitian korelasional adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk mengkaji sejauh mana variasi dalam satu faktor 

terkait dengan variasi dalam satu atau beberapa faktor lainnya berdasarkan 

koefisien korelasi (Rukminingsih dkk., 2020). 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala forgiveness menurut 

yang mencakup beberapa aspek menurut McCullough (2000) yaitu avoidance 

motivation, revenge motivation, dan benevolence motivation. Skala kedua yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala religiusitas yang mencakup beberapa 

dimensi menurut Glock dan Stark (dalam Ghufron dan Risnawita, 2016) yaitu 

keyakinan, ritual, penghayatan, pengetahuan agama, dan effect atau pengalaman. 

Uji validitas skala forgiveness, index corrected item total correlation bergerak 

antara 0,533 hingga 0,870 dengan 14 aitem gugur dari total 30 aitem sehingga skala 

forgiveness terdiri dari 16 aitem yang dianggap valid setelah uji diskriminasi aitem. 

Uji reliabilitas skala forgiveness diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,950 

sehingga skala forgiveness dianggap reliabel. Uji validitas skala religiusitas, index 

corrected item total correlation bergerak antara 0,322 hingga 0,794 dengan 4 aitem 

gugur dari total 50 aitem sehingga skala religiusitas terdiri dari 46 aitem yang 
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dianggap valid setelah uji diskriminasi aitem. Uji reliabilitas skala religiusitas 

diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,957 sehingga skala religiusitas dianggap 

reliabel.   

 

Hasil 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Hasil 

uji asumsi yang normal dan linier akan bisa dilanjutkan dengan uji korelasi product 

moment. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel 

Kolmogorov-Smirnov 

Statistic Df Sig. Keterangan 

Religiusitas 0.104 62 0.095 Normal 

Forgiveness 0.081 62 0.200 Normal 

Sumber : Output SPSS versi 16 for windows 

 

 Hasil dari uji normalitas menggunakan Teknik Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar (p) = 0,095 > 0,05 untuk variabel religiusitas 

dan nilai signifikansi sebesar (p) = 0,200 > 0,05 untuk variabel forgiveness sehingga 

kedua variabel dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Linearitas 

Linieritas F Sig. Keterangan 

Religiusitas - Forgiveness 1,203 0,350 Linier 

Sumber : Output SPSS versi 16 for windows 

 

 Hasil dari uji linearitas antara variabel religiusitas dengan variabel forgiveness 

menunjukkan nilai F = 1,203 dengan (p) = 0,350 > 0,05 yang artinya adanya 

hubungan linier yang signifikan pada kedua variabel. 
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Tabel 3 

Data Demografi Partisipan 

Variabel Kategori Frequency Percent 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 

17 

45 

27.42% 

72.58% 

Usia (tahun) 

18 

19 

20 

21 

22 

9 

10 

20 

16 

7 

14.52% 

16.13% 

32.26% 

25.81% 

11.29% 

Tinggal dengan Siapa 

Ketika di Rumah 

Ayah 

Ibu 

Kedua Orang Tua 

Tidak Keduanya 

10 

26 

12 

14 

16,13% 

41,94% 

19,35% 

22,58% 

 

Penelitian ini melibatkan 62 responden yang memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 17 responden laki-laki (27,42%), 

dan 45 responden perempuan (72,58%). Dalam kategori usia, terdapat 9 responden 

berusia 18 tahun (14,52%), 10 responden berusia 19 tahun (16,13%), 20 responden 

berusia 20 tahun (32,26%), 16 responden berusia 21 tahun (25,81%), dan 7 

responden berusia 22 tahun (11,29%). Berdasarkan tempat tinggal saat di rumah, 

10 responden tinggal dengan Ayah (16,13%), 26 responden tinggal dengan Ibu 

(41,94%), 12 responden tinggal dengan kedua orang tua (19,35%), dan 14 

responden tidak tinggal dengan keduanya (22,58%). 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

  Religiusitas Forgiveness 

Religiusitas Pearson 

Correlation 

1 .756** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 62 62 

Forgiveness Pearson 

Correlation 

.756** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 62 62 

Sumber : Output SPSS versi 16 for windows 
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Hasil dari analisis data menggunakan Korelasi Pearson Product Moment ditemukan 

skor korelasi sebesar 0,756 dengan signifikansi 0,000 < 0,01. Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan 

forgiveness pada remaja dengan orang tua yang bercerai. 

  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan ditemukan bahwa terdapat 

hubungan positif antara religiusitas dengan forgiveness pada remaja dengan orang 

tua yang bercerai. Hasil ini menunjukkan bahwa jika remaja dengan orang tua yang 

bercerai memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, maka tingkat forgiveness juga akan 

semakin tinggi. Sebaliknya, jika Tingkat religiusitas remaja dengan orang tua yang 

bercerai rendah, maka tingkat forgiveness juga akan semakin rendah, sehingga 

hipotesis penelitian ini diterima. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai korelasi (r) yang 

diperoleh sebesar 0,756 dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,01). Secara keseluruhan, 

dapat disimpulkan bahwa ada keterkaitan erat antara religiusitas dan forgiveness 

pada remaja dengan orang tua yang bercerai. Apabila remaja memiliki tingkat 

religiusitas yang baik maka remaja tersebut memiliki forgiveness yang tinggi sehingga 

mampu memberi maaf kepada kedua orang tuanya atas perceraian yang telah terjadi. 

Sebaliknya, apabila religiusitas remaja kurang baik maka remaja tersebut akan 

memiliki forgiveness yang rendah, sehingga sulit untuk memaafkan perceraian kedua 

orang tuanya, sebagai akibatnya individu akan banyak terlibat dalam perilaku negatif.  

Remaja dengan religiusitas tinggi yang orang tuanya bercerai akan memiliki 

tingkat forgiveness yang tinggi sehingga mampu memberi maaf kepada orang tuanya 

dan  mampu mengontrol emosi negatif sehingga tidak akan terjadi kenakalan remaja 

yang merupakan bentuk ekspresi kekecewaan remaja terhadap perceraian kedua 

orang tua. Hal tersebut dikarenakan remaja mampu berdamai dengan kondisi 

keluarganya saat ini dan tidak memiliki rasa dendam ataupun mengungkit kesalahan 

yang telah dilakukan oleh kedua orang tuanya. Remaja juga kecil kemungkinan 

terjerumus dalam hal-hal negatif seperti kenakalan remaja karena tau bahwa hal 

tersebut tidak mencerminkan pribadi yang beragama. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa religiusitas memiliki kontribusi 

sebesar 57% terhadap tingkat forgiveness pada remaja dengan orang tua yang 

bercerai. Artinya, terdapat faktor lain sebesar 43% selain religiusitas yang 

mempengaruhi forgiveness pada remaja dengan orang tua yang bercerai. 

Kemungkinan faktor lain yang mempengaruhi Tingkat forgiveness pada remaja 

dengan orang tua yang bercerai adalah kecerdasan emosi, kualitas hubungan individu 

dengan kedua orang tua, empati individu, dan sebagainya. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian oleh Purba dan Yudana (2021) menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan forgiveness 

dengan nilai koefisien korelasi (r = 0,409). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Widodo dan Amrilah (2015) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan forgiveness 
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dengan nilai koefisien korelasi (r = 0,580). Religiusitas akan mendorong remaja untuk 

lebih memahami hal-hal baik yang dapat dilakukan sehingga dapat menumbuhkan 

kemampuan untuk memberikan forgiveness yang luas kepada kedua orang tuanya. 

Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

religiusitas dengan forgiveness pada remaja dengan orang tua yang bercerai. 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti berdasarkan beberapa temuan di lapangan yang 

menunjukkan adanya potensi pengaruh tingkat religiusitas remaja terhadap tingkat 

forgiveness, khususnya pada remaja dengan latar belakang orang tua yang bercerai. 

Subjek penelitian terdiri dari 62 remaja akhir yang memiliki latar belakang orang tua 

yang bercerai. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara tingkat religiusitas dengan forgiveness pada 

remaja dengan orang tua yang bercerai. Artinya semakin tinggi tingkat religiusitas 

remaja, maka akan semakin tinggi forgiveness remaja terhadap kedua orang tuanya. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat religiusitas remaja, maka akan semakin rendah 

forgiveness remaja terhadap kedua orang tuanya. Hipotesis penelitian ini diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa religiusitas memberikan 

sumbangan yang cukup besar terhadap forgiveness pada remaja dengan orang tua 

yang bercerai, oleh karena itu untuk meningkatkan religiusitas perlu dikembangkan 

religiusitas  sejak dini misalnya melalui pengasuhan dari orang tua atau dari 

lingkungan sekitar. Contoh yang dapat dilakukan oleh orang tua adalah dengan 

memberikan ilmu tentang agama sejak dini seperti anak diikutkan kegiatan 

keagamaan sejak masih kecil, dan diberikan contoh oleh orang tua bagaimana 

perilaku beragama yang baik sehingga anak akan meniru apa yang orang tua 

contohkan. Lingkungan sekitar juga dapat membantu dalam meningkatkan religiusitas 

remaja seperti sering diadakannya kegiatan keagamaan di lingkungan sekitar. 

Religiusitas juga dapat dikembangkan oleh remaja melalui ilmu-ilmu yang didapatkan 

di sekolah ataupun di universitas, di tempat-tempat kajian agama, dan dapat juga 

melalui internet. 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan atau menambah variabel 

lain sehingga dapat menambah analisis dan hasil yang lebih baik lagi dalam penelitian 

yang mempengaruhi forgiveness pada remaja dengan orang tua yang bercerai. 

Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian dengan memperbanyak jumlah 

responden dengan rentang usia yang lain. Saran lain untuk peneliti selanjutnya adalah 

untuk memperjelas lokasi atau wilayah pengambilan data sehingga hasil yang 

didapatkan dalam penelitian akan lebih baik. Pengambilan sampel dapat diperbaiki 

dengan peneliti memberikan secara langsung dan mendampingi partisipan dalam 

mengisi kuesioner sehingga bagian-bagian dari kuesioner tidak ada yang terlewatkan 

dan partisipan dapat bertanya secara langsung kepada peneliti jika terdapat bagian 

dari kuesioner yang kurang dimengerti oleh partisipan.
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